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ABSTRAK  
Tumbuhan liar masih dianggap sebagai tumbuhan yang merugikan karena pada umumnya masyarakat 
belum mengetahui manfaatnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 
mendokumentasikan spesies tumbuhan liar yang tumbuh di bawah tegakan pohon pinus di Kecamatan 
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan serta menganalisis potensi manfaat dari spesies 
tumbuhan liar terutama terkait dengan pemanfaatannya dalam bidang kesehatan, pertanian ekonomi dan 
produk bernilai tambah lainnya. Metode yang digunakan adalah Metode Jelajah (eksplorasi) dengan 
menelusuri lokasi penelitian habitat keberadaan tumbuhan liar di bawah tegakan pinus. Proses 
identifikasi dilakukan dengan mengambil gambar sampel melalui aplikasi Picture this yang tersedia di 
platform Google Playstore kemudian dilakukan pencocokan dengan menggunakan buku identifikasi 
tanaman invasif. Hasil penelitian ditemukan sebanyak 20 spesies tumbuhan liar berpotensi yang terdiri 
dari famili Asteraceae, Poaceae, Phyllanthaceae, Melastomataceae, Umbelliferae, Lamiaceae, 
Nephrolepidaceae, Polypodiaceae, Urticaceae, Plantaginaceae, Polygalaceae, Pteridaceae, Solanaceae, 
Rubiaceae, Verbenaceae, Caryophyllaceae. Famili dari Asteraceae, Poaceae, dan Polypodiaceae 
menghasilkan jumlah spesies tumbuhan liar ≥ 1 dibandingkan famili lainnya yang hanya menghasilkan 
rata-rata 1 spesies tumbuhan. Secara keseluruhan tumbuhan liar yang ditemukan di bawah tegakan pinus 
bermanfaat sebagai tanaman obat. Beberapa spesies bermanfaat sebagai bahan pangan pakan ternak, 
tanaman hias, larvasida nyamuk, feet sanitizer, sunscreen, pestisida alami, insektisida, dan herbisida 
nabati. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, memberikan dampak positif 
pada pemberdayaan masyarakat lokal, yang tidak hanya memberikan kontribusi ilmiah tetapi juga sosial- 
ekonomi dan lingkungan yang berkelanjutan 
KATA KUNCI: Inventarisasi; Keanekaragaman Hayati; Pinus; Potensi Manfaat; Tumbuhan Liar 

ABSTRACT  
Palm oil is one of the plantation commodities that play an important role in the Indonesian economy. Wild 
plants are still considered as harmful plants because in general people do not know their benefits. The purpose 
of this study was to identify and document wild plant species that grow under pine stands in Tinggimoncong 
District, Gowa Regency, South Sulawesi and analyze the potential benefits of wild plant species, especially 
related to their use in the fields of health, economic agriculture and other value-added products. The method 
used was the Exploration Method by exploring the research location of the habitat of wild plants under pine 
stands. The identification process is carried out by taking pictures of samples through the Picture This 
application available on the Google Playstore platform then matching using an invasive plant identification 
book. The results of the study found as many as 20 species of potential wildplants consisting of the families 
Asteraceae Poaceae Phyllanthaceae, Melastomataceae, Umbelliferae, Lamiaceae, Nephrolepidaceae, 
Polypodiaceae, Urticaceae, Plantaginaceae, Polygalaceae, Pteridaceae, Solanaceae, Rubiaceae, Verbenaceae, 
Caryophyllaceae. Families from Asteraceae, Poaceae, and Polypodiaceae produced ≥ 1 wild plant species 
compared to other families which only produced an average of 1 plant species. Overall, wild plants found 
under pine stands are useful as medicinal plants. Some species are useful as food for animal feed, ornamental 
plants, mosquito larvicides, foot sanitizers, sunscreen, natural pesticides, insecticides, and vegetable 
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herbicides. This research contributes to the development of science, providing a positive impact on the 
empowerment of local communities, which not only provides scientific contributions but also sustainable 
socio-economic and environmental. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia adalah salah satu negara 

dengan tingkat keanekaragaman 

hayati tertinggi di dunia. Indonesia 

memiliki ribuan spesies tumbuhan, 

hewan, dan mikroorganisme yang 

tersebar di berbagai ekosistem dari 

Sabang hingga Merauke. Ekosistem ini 

termasuk hutan hujan tropis, terumbu 

karang, dan lahan basah. 

Keanekaragaman hayati memainkan 

peran penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem dan 

menyediakan sumber daya yang 

mendukung ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat (Kusmana, 

2015; Herman et al., 2022), 

menjadikannya aset penting yang 

harus dikelola dan dilestarikan. 

Setiap daerah di Indonesia 

memiliki karakteristik ekosistem yang 

unik, termasuk wilayah Sulawesi 

Selatan, Kecamatan Tinggimoncong, 

Kabupaten Gowa, yang kaya akan 

keanekaragaman hayati yang ada 

(Sulfayanti et al., 2023), diantaranya 

jenis tumbuhan liar yang tumbuh di 

bawah tegakan hutan pinus (Pinus 

merkusii). Hutan pinus tidak hanya 

berfungsi sebagai penghasil kayu dan 

pelindung lahan dari erosi (Tajuddin & 

Suryanto, 2022; Negara et al., 2019), 

tetapi dapat menjadi habitat bagi 

banyak spesies tumbuhan liar yang 

memiliki potensi besar untuk 

dieksplorasi. 

Tumbuhan liar yang tumbuh di 

bawah tegakan pinus sering kali 

dianggap kurang penting 

dibandingkan dengan pohon pinus itu 

sendiri. Kunarso & Azwar (2013) 

melaporkan jenis tumbuhan liar yang 

ditemui dibawah tegakan pinus di 

dominasi oleh rumput empritan 

(Crytococcum acrescens (Trin) Stapf.) 

Selain itu 32 genus di tegakan pinus 

diantaranya Ottochloa nodosa, 

Oplismenus compositus, dan Eleusine 

indica, Wedelia trilobata, Paspalum 

conjugatum, dan Clidemia hirta yang 

memiliki indeks nilai penting tertinggi 

(Destaranti et al., 2017). Namun, 

banyak dari tumbuhan ini yang 

memiliki potensi untuk digunakan 

dalam berbagai bidang seperti obat-

obatan, pangan, dan kosmetik. 

Pengetahuan tentang manfaat 

tumbuhan liar ini sering kali 

merupakan bagian dari pengetahuan 

tradisional masyarakat lokal yang 

diwariskan secara turun- temurun 

(Nurchayati, 2022), tetapi arus 

modernisasi dan perubahan sosial 

sering kali mengancam kelestarian 

pengetahuan ini, yang pada gilirannya 

dapat mengakibatkan hilangnya 

informasi penting tentang 

pemanfaatan tumbuhan tersebut. 

Eksplorasi potensi tumbuhan liar di 

bawah tegakan pinus masih sangat 
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jarang dilakukan sehingga hal ini 

menjadi sangat penting karena dapat 

membantu mengidentifikasi jenis-

jenis tumbuhan yang memiliki nilai 

kebermanfaatan atau potensi yang 

belum diketahui.  Gurnita et al. (2022), 

melaporkan bahwa terdapat 42 jenis 

tumbuhan bawah dengan 21 famili 

yang berbeda di Taman Buru 

Cicalengka. Lebih lanjut Ali et al. 

(2022) mengungkapkan bahwa 

komposisi tumbuhan bawah yang 

dominan di bawah tegakan Aren 

adalah jenis  Litu (Lygodium scanden) 

dari total 42 jenis yang ditemukan. 

Sejalan dengan itu, Anen & Sandi 

(2023) menyatakan tumbuhan bawah 

yang banyak ditemukan di Taman 

nasional Gunung Ciremai adalah jenis 

tumbuhan berkhasiat obat, sedangkan 

tumbuhan liar edible plant banyak 

ditemukan di kawasan Universitas 

Samudra sebanyak 26 jenis. 

Berdasarkan berbagai penelitian 

terkait tumbuhan bawah dan 

tumbuhan liar yang dilaporkan 

tersebut, masih sangat jarang yang 

mengidentifikasi potensi manfaat 

ekologis, ekonomis dan praktis 

tumbuhan liar terutama di bawah 

tegakan pinus.  Oleh karena itu, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan 

mendokumentasikan spesies 

tumbuhan liar yang tumbuh di bawah 

tegakan pohon pinus di Kecamatan 

Tinggi moncong, Kabupaten Gowa, 

Sulawesi Selatan serta menganalisis 

potensi manfaat dari spesies 

tumbuhan liar tersebut, terutama 

terkait dengan pemanfaatannya dalam 

bidang kesehatan, pertanian ekonomi 

dan produk bernilai tambah lainnya. 

Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan informasi yang berharga 

untuk konservasi dan pemanfaatan 

keberagaman hayati lokal secara 

berkelanjutan. 

 

METODE 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di kawasan 

hutan pinus Kecamatan 

Tinggimoncong Kabupaten Gowa 

Sulawesi Selatan pada bulan April 

2023. Jarak tempuh yang dibutuhkan 

untuk mencapai kawasan ini ± 90km 

dari Kota Makassar. Secara geografis 

titik koordinat kawasan ini berada 

pada Latitude/garis lintang -5°14'40" 

Longitude/garis bujur 

119°52'12.1187,9". 

Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Metode Jelajah 

(eksplorasi) mengacu pada metode 

yang dikemukakan oleh (Monica et al., 

2021). Metode ini dilakukan dengan 

menelusuri lokasi penelitian habitat 

keberadaan tumbuhan liar di dibawah 

tegakan pohon pinus. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif kualitatif 

dengan melakukan identifikasi jenis 

tumbuhan liar yang terdapat di lokasi 

tersebut. Proses identifikasi dilakukan 

dengan mengambil gambar sampel 

melalui aplikasi Picture this yang 

tersedia di platform Google Playstore. 

Selanjutnya setelah data dan gambar 

diperoleh, dilakukan pencocokan 

dengan menggunakan buku 

identifikasi tanaman invasif 

(Setyawati et al., 2015; Saleh et al., 

2023) serta melakukan penelusuran 

kajian literatur dari berbagai artikel 

yang terkait potensi jenis tumbuhan 
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liar. Sebagai rujukan lainnya 

dilakukan pencarian artikel dari situs 

Google schoolar, NCBI, Sciencedirect, 

dan beberapa situs lainnya. 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian Kawasan Hutan pinus Di Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 

(Dokumentasi pribadi, 2023) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di Kawasan Hutan Pinus 

Kabupaten Gowa, ditemukan 20 

spesies tumbuhan liar yang berasal 

dari 16 famili yang berbeda seperti 

yang disajikan pada Tabel 1. 

Famili Asteraceae (Ageratum 

conyzoides L., Calyptocarpus vialis 

L., Synedrella nodiflora) 

Famili Asteraceae merupakan 

famili yang dominan ditemukan di 

bawah tegakan pinus. Terdapat 3 jenis 

tumbuhan liar termasuk dalam famili 

ini yaitu Ageratum conyzoides L., 

Calyptocarpus vialis L. dan Synedrella 

nodiflora. Ketiga jenis tumbuhan ini 

dikenal sebagai tumbuhan yang 

mampu hidup pada kondisi kurang 

cahaya/sedikit lebih gelap, seperti di 

bawah pohon pinus. Asteraceae juga 

merupakan salah satu famili 

tumbuhan berbunga terbesar dengan 

banyak spesies yang tersebar di 

seluruh dunia. Sebagian besar 

habitatnya terdiri dari tumbuhan 

merambat, semak, dan tumbuhan. Ciri 

khas famili ini adalah bunganya yang 

berbentuk tabung berbentuk sangkar 

dan mekar (Lestari et al., 2024). A. 

conyzoides dikenal dengan nama 

tumbuhan bandotan/babadotan 

sebagai tumbuhan pengganggu 

(gulma) pada lahan budidaya. 

Tumbuhan ini memiliki banyak 

potensi yang dapat dimanfaatkan, 

diantaranya sebagai anti bakteri yang 

digunakan untuk mencegah infeksi 

pada luka. Mappasomba et al. (2023) 

mengemukakan bahwa ekstrak daun 

bandotan berkhasiat dalam mengobati 

luka sayatan. Senyawa metabolit 

sekunder (senyawa alkaloid, 

flavonoid, steroid, terpenoid dan 

saponin) yang terkandung dalam daun 

bandotan dapat dimanfaatkan sebagai 

insektisida nabati untuk pengendalian 

hama Spodoptera frugiperda (Rumape 

et al., 2023), sebagai biopestisida 

dalam pengendalian hama Empoasca 

flavescens (Astrakusuma & Fauziah, 

2024), sebagai anti diabetes (Sida et 

al., 2023). 

Legetan atau C. vialis adalah jenis 

tumbuhan liar yang berumur pendek 

dan berbunga dalam waktu satu tahun. 

Tumbuhan ini dapat dimanfaatkan 
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sebagai obat sakit perut (Kusuma et 

al., 2024; Anjani et al., 2023). S. 

nodiflora biasanya dikonsumsi oleh 

masyarakat sebagai sayur lalap atau 

bahan sayuran ketika membuat sayur 

pecel (Krishidaya et al., 2022). Selain 

itu Le et al. (2020) melaporkan bahwa 

S. nodiflora telah lama digunakan 

untuk pengobatan penyakit inflamasi 

atau peradangan, termasuk penyakit 

hati, asma, rematik dan sakit telinga, di 

negara-negara tropis di seluruh 

Amerika, Asia dan Afrika. Selain itu 

tumbuhan ini emiliki efek antioksidan, 

analgesik dan penekan sistem saraf 

pusat (Zheleva-Dimitrova et al., 2020). 

Tabel 1. Jenis tumbuhan liar yang tumbuh di bawah tegakan pinus Kabupaten 

Gowa Sulawesi Selatan 
No Famili Spesies Nama Lokal Manfaat 

A Asteraceae Ageratum conyzoides Bandotan/Wedusan Tanaman obat, 

Insektisida alami 
b  Calyptocarpus vialis Legetan Tanaman Obat 

c  Synedrella nodiflora Jotang kuda Tanaman Obat, 

Bahan Pangan 

d Poaceae Axonopus 
compressus 

Jukut pahit Tanaman Obat, 
Pakan Ternak 

e  Oplismenus hirtellus Rumput keranjang Tanaman Obat, 

Pakan Ternak 

f Phyllanthaceae Phyllanthus tenellus Bunga Daun Pulau 
Mascarene 

Tanaman Obat 

g Melastomataceae Clidemia hirta Senduduk Bulu Tanaman Obat 

h Umbelliferae Hydrocotyle 

sibthorpioides 

Semanggi gunung Tanaman Obat 

i Lamiaceae Hyptis capitata Rumput knop Tanaman Obat, 

Larvasida nyamuk 
j Nephrolepidaceae Nephrolepis biserrata Pakis pedang lebar Tanaman obat, 

Tanaman hias 

k Polypodiaceae Phymatosorus 
scolopendria 

Pakis kutil Tanaman Obat 

l  Neolepisorus fortunei Pakis pita Tanaman Obat 

m Urticaceae Pilea microphylla Katumpangan Tanaman Obat 

n Plantaginaceae Plantago major Daun sendok Tanaman Obat, Feet 

Sanitizer 
o Polygalaceae Polygala paniculata Akar wangi Tanaman obat, 

Pestisida dan 
Insektisida Nabati 

p Pteridaceae Pteris linearis Paku Tanaman obat 

q Solanaceae Solanum viarum Apel soda tropis Tanaman Obat, Anti 

Jamur, Agen Biopestisda 

r Rubiaceae Spermacoce exilis Ketumpang Tanaman Obat, 

Sunscreen 
s Verbenaceae Stachytarpheta 

cayennensis 

Rumput Ular Biru Tanaman Obat 

t Caryophyllaceae Stellaria parviflora Chickweed Tanaman Obat 

Sumber : Data primer, 2023 
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Gambar 2. Tumbuhan liar di Bawah Tegakan Pinus (a) Ageratum 

conyzoides (b) Calyptocarpus vialis (c) Synedrella nodiflora (d) Axonopus compressus 
(e) Oplismenus hirtellus (f) Phyllanthus tenellus (g) Clidemia hirta (h) Hydrocotyle sibthorpioides (i) Hyptis 

capitata (j) Nephrolepis biserrata (k) Phymatosorus scolopendria 
(l) Neolepisorus fortunei (m) Pilea microphylla (n) Plantago major (o) Polygala paniculata 

(p) Pteris linearis (q) Solanum viarum (r) Spermacoce exilis 
(s) Stachytarpheta cayennensis (t) Stellaria parviflora 
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Famili Poaceae (Axonopus 
compressus dan Oplismenus 
hirtellus) 

A. compressus dan O. hirtellus dalam 

famili Poaceae adalah dua spesies 

yang dikenal memiliki daya toleransi 

tinggi terhadap naungan dan dapat 

tumbuh dengan baik pada tanah yang 

asam dan kering dan kondisi gelap 

seperti pada tegakan pinus. 

Kemampuannya hidup di berbagai 

habitat dengan distribusinya luas, 

serta tumbuh di lahan kering ataupun 

tergenang adalah karakteristik dari 

tumbuhan famili Poaceae. Tumbuhan 

yang tergolong dalam famili ini, 

mempunyai kemampuan menyebar 

dengan cepat (Raihandhany & 

Ramadian, 2021). 

Termasuk jenis tumbuhan invasif 

yang dapat menyebar atau tumbuh 

dengan cepat sehingga dapat menekan 

pertumbuhan tanaman lainnya. 

Tumbuhan ini berkembang biak 

dengan stolon secara vegegatif dan 

secara generatif dengan biji. 

Nahlunnisa (2022) melaporkan bahwa 

tumbuhan A. compressus banyak 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. 

Selain itu A. compressus mengandung 

senyawa metabolit sekunder yang 

berupa tanin, flavonoid, alkaloid, 

saponin carotenoid, dan triterpenoid 

yang berpotensei sebagai antimikroba 

(Muqolifah et al., 2024). Oplismenus 

hirtellus yang juga merupakan 

tumbuhan invasif, memiliki 

kemampuan daya adaptasi tinggi, 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak dan bahan obat herbal 

(Novityanti et al., 2021; Adi Hartono et 

al., 2024; Rachmalia et al., 2023). 

 

Famili Phyllanthaceae (Phyllanthus 
tenellus) 

Famili tumbuhan yang banyak 

terdapat pada daerah tropis dengan 

ciri berbunga, dapat berupa pohon, 

semak atau herba. Phyllanthaceae 

memiliki kemampuan untuk 

menyimpan logam berat pada akar 

dan daunnya, terutama marga 

Glochidion dan Phyllanthus (Irsyam et 

al., 2020). Famili Phyllanthaceae yang 

ditemukan tumbuh di kawasan hutan 

pinus hanya terdapat satu jenis yaitu 

Phyllanthus tenellus. Hal ini diduga 

karena tanaman ini mempunyai 

karakteristik daya kompetisi yang 

tinggi dalam memperebutkan air, 

cahaya maupun nutrisi. Selain itu, 

tumbuhan ini bisa tumbuh dengan 

baik di habitat yang lebih padat dan 

teduh. Pada umumnya P. tenellus 

sering dimanfaatkan sebagai tanaman 

obat tradisional lebih dari 2000 tahun 

lalu. Dengan berbagai komponen 

metabolit sekunder yang dimilikinya 

tumbuhan ini memiliki aktivitas 

sebagai hepatoprotektif, antioksidan, 

antivirus, antimikroba, antidiabetik, 

antiinflamasi, antikanker, antimalaria, 

nefroprotektif, diuretik sehingga 

terapeutik tanaman ini dapat 

dikembangkan menjadi formulasi 

herbal dalam industri farmasi maupun 

pengobatan alternatif (Ghosh et al., 

2022). 

Famili Melastomataceae (Clidemia 
hirta) 

Tumbuhan yang tergolong dalam 

famili Melastomataceae merupakan 

tumbuhan yang kaya akan senyawa 

fenolik dan flavonoid. Salah satu jenis 

dari Famili Melastomataceae yang 

ditemukan di bawah tegakan pinus 
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adalah Clidemia hirta atau biasa 

dikenal dengan nama lokal senduduk 

bulu/harendong bulu. Tumbuhan ini 

memiliki sifat cepat menyebar, 

memiliki daya adaptasi yang kuat 

walaupun berada di luar daerah 

asalnya. Oleh karena itu, mengapa 

jenis ini hanya ditemukan 1 jenis 

tumbuh dibawah tegakan pinus. Daun 

tanaman ini biasanya dimanfaatkan 

sebagai obat bisul, penyembuh luka 

karena mengandung senyawa 

flavonoid, saponin, tannin dan steroid 

(Tuginah et al., 2020). Sejalan dengan 

Pelu & Djarami (2021) bahwa serbuk 

senduduk bulu mengandung berbagai 

senyawa tannin (katekol dan 

pirogalotanin), dioksiantrakinon, 

steroid, saponin, glikosida dan fenol. 

Famili Umbelliferae (Hydrocotyle 
sibthorpioides) 

Umbelliferae atau biasa disebut 

dengan Apiaceae adalah famili yang 

mempunyai susunan bunga seperti 

payung yang mencakup tanaman obat 

dan aromatik. Pada umumnya 

tumbuhan dengan famili tersebut, 

mampu menghasilkan minyak atsiri 

yang dikenal sebagai ductus (terdapat 

pada organ vegetatif) dan vittae (pada 

organ reproduktif). Apiaceae dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai aplikasi 

industri. Salah satunya dalam 

pembuatan insektisida botani yang 

efektif terhadap vektor serangga 

seperti nyamuk (Spinozzi et al., 2021). 

Hydrocotyle sibthorpioides adalah 

salah satu jenis tumbuhan dalam 

famili Umbelliferae yang ditemukan di 

kawasan hutan pinus dan tersebar di 

wilayah Asia Tenggara, dengan nama 

lokal semanggi gunung atau pegagan 

embun. Tumbuhan ini dapat tumbuh 

dengan mudah jika kondisi tanahnya 

lembab termasuk di bawah tegakan 

pinus yang memiliki kanopi rapat. Hal 

ini yang menjadi penyebab, mengapa 

hanya satu jenis tumbuhan ini yang 

ditemukan dibawah tegakan pinus. 

Manfaat tumbuhan ini sebagai 

tanaman obat untuk mengobati batuk, 

demam, penyakit kuning, sakit 

tenggorokan (Arya et al., 2022). Selain 

itu tumbuhan ini dapat berpotensi 

sebagai imunomodulator alami atau 

peningkat sistem imun tubuh dengan 

kandungan flavonoid yang dimilikinya 

(Fauzan et al., 2023). 

Famili Lamiacea (Hyptis capitata) 

Hyptis capitata yang tergolong 

dalam famili Lamiacea, merupakan 

salah satu jenis tumbuhan liar yang 

ditemukan pada tegakan pinus. H. 

capitata mudah tumbuh dengan 

penyebaran biji yang efisien, mampu 

beradaptasi terhadap perubahan 

iklim, meskipun pada daerah 

ketinggian seperti kawasan hutan 

pinus Tinggimoncong. Anggota jenis 

tumbuhan famili Lamiaceae berbunga 

dengan bentuk berupa herba atau 

semak berbagai ukuran. Ekstrak dari 

tumbuhan dalam famili ini 

mengandung senyawa golongan 

terpenoid, alkaloid, flavonoid sehingga 

banyak dimanfaatkan sebagai 

tanaman obat (Wahid et al., 2020; 

Wulandari et al., 2023). Sejalan 

dengan yang dilaporkan To’bungan 

(2021) bahwa Hyptis capitata yang 

tergolong dalam famili Lamiacea 

mengandung flavonoid, steroid, 

tannin, alkaloid sehingga berpotensi 

digunakan dalam industri farmasi. 

Selain itu tumbuhan yang memiliki 

nama lokal rumput knop ini 
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dimanfaatkan masyarakat sebagai 

obat tradisional (Hasan et al., 2023). 

Minyak atsiri yang di ekstrak dari 

daun dan bunga tumbuhan H. capitata 

mengandung antioksidan yang 

berpotensi sebagai agen larvasida 

nyamuk (John et al., 2022). 

Famili Nephrolepidaceae 
(Nephrolepis biserrata) 

Famili Nephrolepidaceae 

merupakan jenis tumbuhan paku yang 

pada umumnya tersebar luas di 

daerah tropis dan terkadang 

dibudidayakan sebagai pakis pedang 

hias. Genus Nephrolepis memiliki 

sekitar 30 spesies yang sebelumnya 

ditempatkan pada famili 

Lomariopsidaceae. Salah satunya 

tumbuhan Nephrolepis biserrata yang 

satu-satunya famili Nephrolepidaceae 

ditemukan di bawah tegalan pinus. 

Tumbuhan N. biserrate dengan nama 

lokal pakis pedang lebar, memiliki 

karakteristik dapat tumbuh pada 

kondisi tanah yang asam, seperti 

kawasan hutan pinus.  

Ciri lainnya dari N. Biserrate adalah 

bentuk daun yang memanjang, ujung 

dan pangkal daun meruncing dan tepi 

daun, permukaan daun berambut, 

beringgit berpotensi sebagai 

antioksidan, bahan obat-obatan serta 

tanaman hias (Yunita et al., 2022; 

Listiyanti et al., 2022; Aini et al., 2022). 

Famili Polypodiaceae (Phymatosorus 
scolopendria dan Neolepisorus 
fortunei) 

Pada umumnya kawasan hutan 

pinus memiliki karaktistik tanah yang 

masam dengan pH rendah. Hal ini 

disebabkan karena terjadinya proses 

dekomposisi jarum daun pinus yang 

dapat mengeluarkan senyawa asam. 

Phymatosorus scolopendria dan 

Neolepisorus fortunei yang ditemukan 

pada kawasan hutan pinus, memiliki 

kemampuan daya adaptasi yang kuat 

walaupun kondisi lingkungan yang 

tidak optimal seperti (kondisi tanah 

yang bersifat asam, tanah kering, 

ketersediaan nutrisi yang terbatas 

serta kelembaban udara yang tinggi). 

Hal inilah yang menyebabkan, 

mengapa hanya dua jenis ini yang 

mampu tumbuh optimal di bawah 

tegakan pinus.  Salah satu suku 

terbesar tumbuhan paku terdiri dari ± 

8700 spesies dengan ± 26 famili 

adalah Polypodiaceae. Famili ini 

tumbuh di habitat terrestrial dengan 

ciri daun tunggal tersusun pada 

batang yang pendek, tepi daun 

bergerigi besar (Prasani et al., 2021). 

P. scolopendria dapat hidup pada 

tanah dengan pH 6-7 dengan 

kelembaban tanah 20-40% 

(Wahyuningsih et al., 2019). Rimpang 

dari tumbuhan P. scolopendria 

memiliki senyawa flavonoid dengan 

konsentrasi polifenol yang tinggi yang 

dapat berfungsi sebagai penangkal 

radikal sehingga berpotensi sebagai 

terapeutik (Balada et al., 2022). 

Tumbuhan N. fortune atau nama lokal 

disebut pakis pita merupakan 

tumbuhan paku epifit yang banyak 

dijumpai tumbuh pada batang-batang 

tanaman lain, tepi sungai atau tebing 

dan dapat dimanfaatkan sebagai 

tanaman obat (Renjana et al., 2021). 

Famili Urticaceae (Pilea microphylla) 

Salah satu ciri khas hutan pinus 

adalah terdapatnya jarum daun pinus 

yang sangat asam, apabila 

terdekomposisi membutuhkan waktu 

yang lebih lama dibandingkan daun  
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berdaun lebar lainnya, sehingga 

proses pelepasan nutrisi oleh bahan 

organik menjadi lebih lambat. Pilea 

microphylla adalah salah satu jenis 

tumbuhan dari famili Urticaceae atau 

famili jelatang-jelatangan yang 

ditemukan pada tegakan pinus. 

Karakteristik P. mycrophylla mampu 

beradaptasi dengan baik pada tanah 

asam serta nutrisi yang terbatas. 

Olehnya mengapa tumbuhan ini 

mampu bertahan pada kondisi yang 

kurang menguntungkan P. microphylla 

memiliki ciri daun dan batangnya 

terdapat trikoma, beberapa spesies 

jika bersentuhan dengan kulit akan 

menyebabkan sakit dan ruam. 

Tumbuhan ini diketahui mengandung 

senyawa fenolik dan flavonoid cukup 

tinggi. Ekstrak P. microphylla memiliki 

aktivitas anti bakteri sehingga 

berpotensi digunakan sebagai bahan 

obat-obatan (Hapsari et al., 2018). 

Famili Plantaginaceae (Plantago 
major) 

Salah satu tanaman pionir yang 

dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, 

termasuk tanah telah terdegradasi 

adalah Plantago major. Daya adaptasi 

yang kuat memungkinkan tumbuhan 

liar ini menjadi lebih dominan di 

tempat yang relatif keras dan terbuka 

seperti halnya di bawah tegakan pinus 

yang mana banyak jenis tanaman lain 

tidak bertahan. Anggota tumbuhan 

berbunga ini merupakan suku daun 

sendok-sendokan yang tergolong 

dalam ordo Lamiales dengan bentuk 

pada umumnya herba, memiliki daun 

tunggal yang tersusun secara spiral 

pada batang tanaman. Famili ini 

memiliki kumpulan daun yang 

menyerupai sendok, salah satu 

spesiesnya adalah P. major dengan 

sebutan lokalnya disebut daun sendok. 

Masyarakat seringkali memanfaatkan 

tumbuhan daun sendok sebagai 

tanaman herbal, bahkan diseluruh 

dunia telah dimanfaatkan sejak dahulu 

sebagai obat sembelit, batuk dan 

penyembukan luka (Najafian et al., 

2018). Daun sendok memiliki 

kandungan senyawa yang bersifat 

sebagai antiinflamasi, antiokisan dan 

dierutik. Irawan & Cahyanto (2024) 

melaporkan bahwa daun sendok telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat 

Kecamatan Buah Batu Bandung untuk 

pengobatan asam urat. Selain itu 

ekstrak daun sendok efektif dalam 

menghentikan pendarahan, sebagai 

obat tradisional dalam sediaan bentuk 

teh herbal, sebagai feet sanitizer alami 

(Kainde et al., 2016; Angelin & 

Sukadana, 2021; Sinaga et al., 2020). 

Famili Polygalaceae (Polygala 
paniculata) 

Polygala paniculata adalah spesies 

tumbuhan liar yang adaptif terhadap 

gangguan lingkungan, mampu 

berkembang biak dengan biji dalam 

junlah banyak. Walaupun kondisi 

lingkungan hutan pinus kurang 

menuntungkan, namun spesies ini 

mampu bertahan hidup dengan 

optimal. Famili Polygalaceae berupa 

pohon, semak, atau herba, yang secara 

morfologi ditandai dengan bunga 

Papilionaceous, memiliki kelopak 

tidak beraturan yang menetap pada 

buah (kecuali untuk subgenus 

(Polygala phodatia Paiva). Spesies P. 

paniculata tergolong dalam famili ini, 

dengan nama lokal yang dikenal sejak 

lama di Indonesia sebagai akar wangi 

atau rumput balsem. Akarnya 
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mengeluarkan senyawa minyak atsiri 

yang banyak dimanfaatkan secara 

tradisional sebagai pengharum lemari 

pakaian, batik ataupun keris. Ekstrak 

dari akar wangi dapat digunakan 

sebagai alternatif untuk kemoterapi 

sel kanker, pestisida nabati untuk 

tanaman tomat, dan insektisida 

nabati/penolak lalat rumah (AR et al., 

2021; Istiqomah et al., 2022; Wahyuni, 

2024). 

Famili Pteridaceae (Pteris linearis) 

Morfologi famili Pteridaceae 

memiliki ciri khas berproduksi dengan 

sporangia yang muncul dari satu sel, 

daunnya berbentuk monomorfik daun 

muda yang menggulung, rimpangnya 

tegak serta menjalar manjang dan 

pendek. Kemampuan dari Pteris 

linearis yang dapat meregenerasi 

dengan cepat melalui spora 

membuatnya menjadi tanaman pionir 

yang dengan mudah berkembang di 

kawasan hutan pinus Tinggimoncong  

Famili ini terdiri dari 50 genus dan 

± 950 spesies, tersebar di seluruh 

dunia terutama wilayah tropis atau 

yang memiliki iklim hangat, serta 

dibudidayakan sebagai tanaman hias. 

Ekstrak methanol ental dari P. linearis 

berpotensi sebagai obat herbal dengan 

kandungan senyawa polifenol, 

flavonoid, terpenoid dan alkaloid 

(Wuriana et al., 2019). 

Famili Solanaceae (Solanum viarum) 

Solanaceae atau suku terung-

terungan termasuk famili tumbuhan 

berbunga yang tergolong dalam ordo 

Solanales, ditemukan secara global 

tersebar luas di wilayah tropis 

Amerika Latin, sedangkan yang 

ditemukan di daerah beriklim sedang 

sangat sedikit. Bunga dari famili 

Solanaceae biasanya memiliki warna 

yang mencolok dan sering dikunjungi 

oleh serangga. Tumbuhan dari famili 

Solanaceae sering dimanfaatkan 

sebagai bahan pangan, tanaman hias 

serta tanaman obat sejak lama oleh 

masyarakat (Krisnawati & Febrianti, 

2019; Febrianti & Krisnawati, 2021). 

Solanum viarum mampu bertahan 

hidup pada tanah yang miskin hara, 

tanah kering, serta lingkungan dengan 

fluktuasi suhu seperti di bawah 

tegakan pinus. Apel soda tropis atau S. 

viarum memiliki sejumlah aktivitas 

farmakologis, yaitu, antioksidan 

antipiretik, antimikroba, antijamur, 

analgesik, aktivitas antikanker, dalam 

pengobatan anemia (Thakur et al., 

2024). Shukla et al., (2023) 

melaporkan bahwa tumbuhan 

S.viarum dapat digunakan sebagai 

fitoremediasi atau tumbuhan yang 

berfungsi sebagai akumulator yang 

kuat terhadap pencemaran 

lingkungan. Ekstrak sampel buah dan 

akar dari S.viarum berpotensi sebagai 

anti jamur dan agen bioherbisida 

(Confortin et al., 2024). 

Famili Rubiaceae (Spermacoce exilis) 

Pinus dikenal sebagai tanaman 

yang memiliki kanopi yang rapat, 

sehingga jumlah cahaya yang sampai 

dipermukaan tanah menjadi terbatas. 

Spermacoce exilis merupakan satu-

satunya jenis tumbuhan famili 

Rubiaceae yang hidup dibawah 

tegakan pinus. Karakteristik S. exilis  

yang mampu bertahan hidup 

walaupun kondisi lingkungan yang 

terbatas, ditemukan banyak melimpah 

pada kawasan hutan-hutan lembab 

dataran rendah hingga dataran 

menengah (Murdiyanti et al., 2022). 
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Sekandi et al. (2023) melaporkan 

sebanyak 11 komponen senyawa yang 

dimiliki oleh S. exilis berpotensi 

sebagai antimikroba, antioksidan dan 

berfungsi sebagai sunscreen. Di 

Indonesia khususnya di Kecamatan 

Pamona Poso Sulawesi Tengah, 

tumbuhan ini dimanfaatkan sebagai 

tanaman obat, semua bagian 

tumbuhannya digunakan sebagai obat 

untuk patah tulang (Tudjuka et al., 

2014), selain itu dapat juga 

dimanfaatkan sebagai obat sakit 

kepala (Conserva & Ferreira, 2012). 

Famili Verbenaceae (Stachytarpheta 
cayennensis) 

Stachytarpheta cayennensis famili 

Verbenaceae adalah salah satu spesies 

yang sukses berkembang di bawah 

tegakan pinus yang sering mengalami 

perubahan ekosistem. S. cayennensis 

mampu beradaptasi terhadap suhu 

harian yang berfluktuasi secara 

signifikan. Tumbuhan yang juga 

dikenal sebagai Vervain telah lama 

digunakan sebagai obat tradisional di 

berbagai negara (Rahmatullah et al., 

2011). Famili Verbenaceae memiliki 

ciri berupa herba, semak dan 

beberapa bentuk pohon, yang 

terkadang bersifat aromatik. Ciri khas 

S. cayennensis  atau rumput ular biru 

atau ekor tikus biru memiliki bunga 

berwarna biru tua, ungu, atau ungu 

dengan bagian tengah putih. Ekstrak S. 

cayennensis memiliki aktivitas 

antioksidan, sedatif dan ansiolitik, 

antiinflamasi, antimalaria, antiulkus 

dan aktivator imunomodulator (Yadav 

et al., 2021). 

Famili Caryophyllaceae (Stellaria 
parviflora) 

Caryophyllaceae adalah famili 

tumbuhan dengan karakteristik 

bentuk berupa herba tahunan, dua 

tahunan, atau tahunan dan beberapa 

subsemak dengan batang berkayu. 

Sebagai tanaman semak, Stellaria 

parviflora mampu tumbuh pada 

kondisi pohon pinus yang memiliki 

kanopi rapat dengan pencahayaan 

yang terbatas. Spesies pada famili 

Caryophyllaceae relatif seragam dan 

dikenali dari batang yang tidak 

sukulen, ruas batang yang bengkak, 

dan daun yang berhadapan (jarang 

melingkar). Helaian daun biasanya 

sederhana, lanset dengan tepi yang 

utuh, dan tanpa stipula. Kandungan 

kimia utama dari famili 

Caryophyllceae adalah saponin, 

fitoekdisteroid, benzenoid, fenil 

propanoid, dan senyawa yang 

mengandung nitrogen sehingga 

beberapa spesies dari famili ini 

banyak digunakan oleh banyak 

komunitas etnis di seluruh dunia 

sebagai obat tradisional (Chandra & 

Rawat, 2015). Miere et al. (2021) 

melaporkan bahwa tumbuhan S. 

media satu famili dengan S. parviflora 

berdasarkan uji secara in vitro 

memiliki aktivitas antioksidan dengan 

sumber senyawa polifenol pada 

ekstrak daunnya sehingga memiliki 

potensi untuk menyembuhkan luka. 

 
SIMPULAN 

Tumbuhan liar yang ditemukan 

dibawah tegakan pohon pinus 

Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan 

berjumlah 20 spesies yang terdiri dari 

famili Asteraceae (3 spesies), Poaceae  

(2 spesies), Phyllanthaceae  (1  

spesies), Melastomataceae  (1 

spesies), Umbelliferae (1 spesies), 
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Lamiaceae (1 spesies), 

Nephrolepidaceae (1 spesies), 

Polypodiaceae (2 spesies), Urticaceae 

(1 spesies), famili Plantaginaceae, 

Polygalaceae, Pteridaceae, Solanaceae, 

Rubiaceae, Verbenaceae, 

Caryophyllaceae (masing-masing 1 

spesies). Secara keseluruhan 

Asteraceae, Poaceae, dan 

Polypodiaceae merupakan famili 

tumbuhan dengan jumlah spesies ≥ 1 

yang ditemukan dibandingkan famili 

tumbuhan lainnya yang hanya 

menghasilkan rata-rata 1 spesies 

tumbuhan. Hal ini menunjukkan 

bahwa famili tanaman tersebut 

memiliki daya adaptasi yang lebih baik 

terhadap kondisi lingkungan di bawah 

tegakan pohon pinus. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

studi literatur acuan, 20 spesies 

tumbuhan liar yang ditemukan 

berpotensi dimanfaatkan sebagai 

tanaman obat karena kandungan 

senyawa metabolit sekunder yang 

dimilikinya seperti alkaloid, flavonoid, 

dan tanin, yang telah dikenal memiliki 

aktivitas farmakologis. Selain potensi 

sebagai tanaman obat, tumbuhan liar 

ini juga berpeluang besar digunakan 

dalam berbagai bidang lain, termasuk 

sebagai bahan pangan alternatif, 

pakan ternak, tanaman hias, larvasida 

nyamuk, feet sanitizer, sunscreen, 

pestisida alami, insektisida, dan 

herbisida nabati. Oleh karena itu, 

keberadaan tumbuhan liar di bawah 

tegakan pinus ini tidak hanya 

berfungsi ekologi, tetapi juga memiliki 

nilai ekonomi dan kesehatan yang 

penting, sehingga layak untuk diteliti 

lebih lanjut guna mengoptimalkan 

pemanfaatannya dalam berbagai 

bidang kehidupan. 
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